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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Pada bagian ini penulis akan mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul berdasarkan proses penyebaran kuesioner kepada 

responden atau sejumlah sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan 

dari deskripsi data ini adalah penulis menyajikan gambaran sesungguhnya 

mengenai karakteristik masing-masing sesuai dengan yang telah ditentukan 

pada kuisioner penelitian ini. Adapun klasifikasi karakteristik dari responden 

adalah sebagai berikut:  

a. Karakteristik responden berdasarkan usia.  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Usia Jumlah Persentase 

< 17      Tahun 18 18% 

17 – 25 Tahun 38 38% 

26 – 30 Tahun 25 25% 

31 – 40 Tahun 19 19% 

Jumlah 100 100% 
 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan usia, peneliti menyebarkan 

kuisioner yang ditunjukan pada konsumen lipstick wardah di Bandar 

Lampung dengan mengklasifikasikan usia pengguna ke dalam beberapa 

kategori yaitu; kurang dari 17 tahun, usia 17 sampai dengan 25 tahun, usia 26 

sampai dengan 30 tahun, usia 31 sampai dengan 40 tahun. Adapun konsumen 

konsumen lipstick wardah di Bandar Lampung terbanyak dengan klasifikasi 

usia yang terbanyak di dominasi oleh pengguna layanan berusia 17 sampai 25 

tahun sebanyak 38 orang atau (38%)   
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b. Karakteristik responden berdasarkan Status.  

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Status Jumlah Persentase 

Menikah 24 24% 

Belum Menikah 76 76% 

Jumlah 100 100% 
 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan Status, peneliti 

menyebarkan  kuisioner yang ditunjukan  pada konsumen lipstick wardah di 

Bandar Lampung. Adapun konsumen lipstick wardah di Bandar Lampung 

dengan dengan klasifikasi yang terbanyak di dominasi oleh pengguna layanan 

berstatus belum menikah  sebanyak 76 orang atau (76%)  

 

c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA 77 77% 

Diploma 6 6% 

S1 16 16% 

S2 1 1% 

Jumlah 100 100% 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir, 

peneliti menyebarkan kuesioner yang ditunjukan pada konsumen lipstick 

wardah di Bandar Lampung dengan dengan mengklasifikasikan pendidikan 

terakhir responden  kedalam beberapa kategori yaitu; Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 77 orang 
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(77%), Diploma  (D3) 6 orang (6%), Strata 1 (S1) 16 orang (16%), dan Strata 

2 (S2) 1 orang (1%). Berdasarkan tabel di atas, konsumen lipstick wardah di 

Bandar Lampung dengan dengan klasifikasi berdasarkan pendidikan terakhir 

didominasi oleh konsumen dengan pendidikan terakhir SMA dengan jumlah 

77 responden atau 77%.   

 

d. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran 

Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase 

<1 juta 4 4% 

1 Juta – 2 Juta 
 

41 41% 

2 Juta – 3 Juta 
 

27 27% 

3 Juta – 4 Juta 

 
17 17% 

4 Juta – 5 Juta 
 

9 9% 

> 5Juta 
 

2 2% 

Jumlah 100 100% 
 

Sumber : Data diolah, 2022 

 
Dari tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan Rata-rata Pemgeluaran, 

peneliti menyebarkan kuesioner yang ditunjukan pada konsumen lipstick 

wardah di Bandar Lampung dengan tabel di atas, menunjukan bahwasanya 

konsumen lipstick wardah di Bandar Lampung dengan dengan klasifikasi 

rata-rata pengeluaran terakhir didominasi oleh pengeluaran rata-rata 1-2 jta  

dengan jumlah 41 responden atau 41%.   
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4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden 

Berdasarkan hasil pengujian data-data kuesioner jawaban responden 

denganmenggunakn uji frekuensi data pada masing-masing variable Citra 

Merek (X), Kualitas Produk (X2) dan Loyalitas Konsumen (Y) Konsumen 

konsumen lipstick wardah di Bandar Lampung dengan. Adapun hasil uji 

frekuensi data yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

4.1.2.1 Hasil Jawaban Tentang Variabel Citra Merek (X1) 

Tabel 4.5 

Hasil Jawaban Responden Variabel Citra Merek (X1) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 
Saya mengingat label halal saat 
Melihat lipstik Wardah 

24 24.0 52 52.0 18 18.0 6 6.0 0 0.0 

2 
Merek lipstik Wardah 
mudah diingat 

 
23 

 
23.0 

 
53 

 
53.0 

 
21 

 
21.0 

 
3 

 
3.0 

 
0 

 
0.0 

3 

Merek Wardah memiliki 
reputasi yang baik di mata 
saya 

 

33 
 

33.0 
 

42 
 

42.0 
 

17 
 

17.0 
 

8 
 

8.0 
 

0 
 

0.0 

4 

Lipstik Wardah memiliki 
track record 
Yang lebih baik 

 

32 
 

32.0 
 

51 
 

51.0 
 

15 
 

15.0 
 

2 
 

2.0 
 

0 
 

0.0 

5 

Produk lipstik Wardah 
memberikan kesan positif 
kepada saya 

20 20.0 52 52.0 24 24.0 4 4.0 0 0.0 

6 

Produk lipstik Wardah 
dikembangkan di pabrik 
yang berteknologi tinggi 

26 26.0 48 48.0 20 20.0 6 6.0 0 0.0 

7 
Bahan baku lipstik Wardah 
menggunakan Bahan alami 

 

 
31 

 

 
31.0 

 

 
46 

 

 
46.0 

 

 
23 

 

 
23.0 

 

 
0 

 

 
0.0 

 

 
0 

 

 
0.0 

8 
Lipstik Wardah  mudah 
diucapkan 

30 30.0 45 45.0 22 22.0 3 3.0 0 0.0 

9 

Lipstik Wardah 
mempunyai banyak warna 
khas di setip produknya 

30 30.0 40 40.0 27 27.0 3 3.0 0 0.0 

10 
Bentuk lipstik yang mudah 
digunakan 

 

22 
 

22.0 
 

43 
 

43.0 
 

21 
 

21.0 
 

14 
 

14.0 
 

0 
 

0.0 

 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 
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Berdasarkan table 4.5 diatas adalah hasil uji frekuensi data jawaban kuesioner 

responden dengan menampilkan 10 tentang pernyataan tentang variable Citra 

Merek (X1), pernyataan yang paling dominan dijawab oleh responden konsumen 

lipstick wardah di Bandar Lampung dengan, adalah item pernyataan  pada nomor 

3 (tiga), yaitu “Merek Wardah memiliki reputasi yang baik di mata saya” 

sebanyak 33 responden (33,0%), yang menyatakan “ Sangat Setuju” sebanyak 42 

responden (42,0%), yang menyatakan “CukupSetuju” sebanyak 17  responden 

(17,0%), dan yang menyatakan “Netral” dan sebanyak 8responden (8,0%) 

menyatakan “TidakSetuju”.  

 

4.1.2.2 Hasil Jawaban Tentang Variabel Kualitas Produk (X2) konsumen 

lipstick wardah  

Tabel 4.6 

Hasil Jawaban Responden Variabel Kualitas Produk (X2) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 
Produk lipstik Wardah bermanfaat 
untuk saya 

39 39.0 38 38.0 18 18.0 3 3.0 
 

2 

 

2.0 

2 
Produk Wardah yang memiliki 
beberapa macam produk sesuai jenis 
bibir 

36 36.0 37 37.0 19 19.0 6 6.0 
 

2 

 

2.0 

3 
Produk liptik wardah mempunyai 
beberapa macam produk sesuai usia 

38 38.0 48 48.0 10 10.0 3 3.0 
 

1 

 

1.0 

4 
Kemasan lipstik Wardah  ramah 
lingkungan bisa didaur ulang kembali 

26 26.0 31 31.0 19 19.0 20 20.0 
 

4 

 

4.0 

5 
Produk lipstik Wardah  aman 
digunakan untuk semua jenis kulit 

45 45.0 28 28.0 19 19.0 3 3.0 
 

5 

 

5.0 

6 
Warna yang dihasilkan dari lipstik 
Wardah tidak mudah pudar 

29 29.0 40 40.0 20 20.0 11 11.0 
 

0 

 

0.0 

7 
Lipstik Wardah memiliki masa pakai 
yang lama ketika  digunakan 

39 39.0 40 40.0 15 15.0 
 

1 

 

1.0 

 

5 

 

5.0 

8 
Lipstik Wardah tahan lama jika 
dipakai Seharian 

38 38.0 40 40.0 18 18.0 3 3.0 
 

1 

 

1.0 

9 
Produk lipstik Wardah cocok untuk 
iklim tropis 

45 45.0 46 46.0 6 6`0 
 

1 

 

1.0 

 

2 

 

2.0 

10 Tampilan produk liptik Wardah 49 49.0 39 39.0 9 9.0     
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beraneka ragam bentuk 2 2.0 1 1.0 

11 
 

Keunikan desain kemasan lipstik 
Wardah yang menarik konsumen 

45 45.0 39 39.0 12 12.0 
 

2 

 

2.0 

 

2 

 

2.0 

12 
Warna kemasan produk lipstik 
Wardah yang menarik 

35 35.0 37 37.0 16 16.0 10 10.0 
 

2 

 

2.0 

13 
Produk lipstik Wardah memiliki 
reputasi berkualitas tinggi 

40 40.0 42 42.0 10 10.0 7 7.0 1 1.0 

14 
Produk lipstikWardah tidak 
menimbulkan masalah pada kulit 

44 44.0 37 37.0 13 13.0 5 5.0 1 1.0 

15 
   Harga yang ditawarkan sudah sesuai 

dengan saya 
39 39.0 38 38.0 18 18.0 3 3.0 2 2.0 

16 
Wardah memberikan pelayanan 
secara face to face langsung 

36 36.0 37 37.0 19 19.0 6 6.0 2 2.0 

17 
Wardah memberikan pelayanan 
pesanan secara online 

38 38.0 48 48.0 10 10.0 3 3.0 1 1.0 

18 Wardah mudah dicari dimana saja 26 26.0 31 31.0 19 19.0 20 20.0 4 4.0 

19 
Produk Lipstick Wardah selalu ada 
diskon 

45 45.0 28 28.0 19 19.0 3 3.0 5 5.0 

20 
Promo yang menarik selalu 
ditawarkan Lipstik Wardah 

29 29.0 40 40.0 20 20.0 11 11.0 0 0.0 

21 Mendapatkan point untuk diundi 39 39.0 40 40.0 15 15.0 1 1.0 5 5.0 

22 
Warna Lipstik Wardah sudah sesuai 
ekspetasi saya 

38 38.0 40 40.0 18 18.0 3 3.0 1 1.0 

23 
Produk Lipstik Wardah sesuai 
dengan penawaran di katalog 

45 45.0 46 46.0 6 6.0 1 1.0 2 2.0 

24 
Produk Lipstik Wardah tidak 
menimbulkan masalah pada bibir 
saya 

49 49.0 39 39.0 9 9.0 2 2.0 1 1.0 

 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas adalah hasil uji frekuensi data jawaban kuesioner 

responden dengan menampilkan 24 item pernyataan tentang variabel Kualitas 

Produk (X2), pernyataan yang paling dominan jawab oleh responden Lipstik 

wardah adalah item pernyataan pada nomor 24 (dua), yaitu “Produk Lipstik 

Wardah tidak menimbulkan masalah pada bibir saya” sabanyak 49 responden 

(49,0%),yang menyatakan “ Sangat  Setuju” sebanyak 39 responden (39,0%), 

yang menyatakan  “Setuju” sebanyak 9 responden (9,0%) menyatakan “Netral”, 

dan yang menyatakan “Tidak Setuju” sebanyak 2 responden (2,0%). 
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4.1.2.3 Hasil Jawaban Tentang Variabel Loyalitas Konsumen (Y) Liptik 

Wardah 

Tabel 4.7 

Hasil Jawaban Responden Variabel Loyalitas Konsumen (Y) 

 

No. Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 
Saya tidak akan beralih ke produk 
lain selain produk Wardah 

 

28 

 

28.0 

 

61 

 

61.0 

 

10 

 

10.0 

 

1 

 

1.0 

 

0 

 

0.0 

2 
Saya akan kembali mengunjungi gerai 
Wardah dalam waktu dekat 

 

42 

 

42.0 

 

47 

 

47.0 

 

10 

 

10.0 

 

1 

 

1.0 

 

0 

 

0.0 

3 
Lipstik Wardah dapat memberikan 
warna yang cerah untuk kulit bibir 

 

40 

 

40.0 

 

52 

 

52.0 

 

7 

 

7.0 

 

1 

 

1.0 

 

0 

 

0.0 

4 
Lipstik Wardah mampu merawat bibir 
yang kering 

 

35 

 

35.0 

 

53 

 

53.0 

 

11 

 

11.0 

 

1 

 

1.0 

 

0 

 

0.0 

5 
Lipstik Wardah tidak mudah luntur 
jika dipakai Seharian 

 

29 

 

29.0 

 

56 

 

56.0 

 

14 

 

14.0 

 

1 

 

1.0 

 

0 

 

0.0 

6 
Saya akan mengajak keluarga saya 
untuk membeli lipstik Wardah 

 

32 

 

32.0 

 

50 

 

50.0 

 

15 

 

15.0 

 

3 

 

3.0 

 

0 

 

0.0 

7 
Saya akan mengajak orang lain untuk 
membeli produk Wardah 

20 20.0 63 63.0 15 15.0 2 2.0 0 0.0 

8 
saya mengarahkan penguna baru 
untuk menggunakan produk lipstik 
wardah 

31 31.0 56 56.0 12 12.0 1 1.0 0 0.0 

9 
Bentuk lipstik yang ditawarkan oleh 
Wardah sudah sesuai dengan 
keinginan saya 

 

32 

 

32.0 

 

59 

 

59.0 

 

9 

 

9.0 

 

0 

 

0.0 

 

0 

 

0.0 

10 
Banyaknya varian warna yang 
ditawarkan oleh wardah 

27 27.0 58 58.0 14 14.0 1 1.0 0 0.0 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas adalah hasil uji frekuensi data jawaban kuesioner 

responden dengan  menampilkan 10 item pernyataan tentang variabel Loyalitas 

Konsumen (Y), perrtanyaan yang paling dominan jawab oleh responden lipstik 

wardah adalah item pernyataan pada nomor 2 (dua), yaitu “Saya akan kembali 

mengunjungi gerai Wardah dalam waktu dekat” sabanyak 42 responden (42,0%) 

yang menyatakan “Sangat Setuju” sebanyak 47 responden (47,0%) yang 
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menyatakan “CukupSetuju”, sebanyak 10 responden (10,0%) yng menytakan 

“Netral”, dan yang menyatakan “Tidak Setuju” sebanyak 1 responden (1,0%). 

 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan 

oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas yang diuji 

cobakan pada responden. Dengan penelitian ini, uji validitas untuk 

menghitung data yang akan dihitung dan proses pengujiannya dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 20. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Citra Merek (X1) 

Pernyataan Rhitung Rtable Kondisi Kesimpulan 

Butir 1 0,683 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 2 0,665 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 3 0,838 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 4 0,756 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 5 0,632 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 6 0,860 0,361 rhitung>rtable Valid 

Butir 7 0,579 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 8 0,717 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 9 0,851 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 10 0,595 0,374 rhitung>rtable Valid 

 
Sumber : Data diolah pada tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas adalah hasil uji validitas data yang variable Citra 

Merek (X1) dengan menampilkan 10 (sepuluh) item pernyataan yang telah 

dijawab oleh 30 responden  menunjukan bahwa dari keseluruh nilai Pearson 

Correlation (rhitung) lebih besar dari nilai (rtabel) sebesar 0,361, dimana nilai 

rhitung paling tinggi sebesar 0,851, dan nilai rhitung yang paling rendah adalah 

sebesar 0,579. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada kuesioner yang 
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berkaitan dengan faktor variabel Citra Merek (X1) dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kualitas produk (X) 

Pernyataan Rhitung Rtable Kondisi Kesimpulan 

Butir 1 0,700 0,374 rhitung>rtable Valid 

Butir 2 
0,736 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 3 
0,656 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 4 
0,497 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 5 
0,685 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 6 
0,478 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 7 
0,645 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 8 
0,695 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 9 
0,772 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 10 
0,470 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 11 
0,689 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 12 
0,483 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 13 
0,576 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 14 
0,546 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 15 
0,700 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 16 
0,736 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 17 
0,656 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 18 
0,497 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 19 
0,685 

0,374 
rhitung>rtable Valid 
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Butir 20 
0,478 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 21 
0,645 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 22 
0,695 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 23 
0,772 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 24 
0,470 

0,374 
rhitung>rtable Valid 

 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas adalah hasil uji validitas data yang variable 

Kualitas Produk  (X2) dengan menampilkan 24 (dua puluh empat) item 

pernyataan yang telah dijawab oleh 30 responden menunjukan bahwa dari 

keseluruh nilai Pearson Correlation (rhitung) lebih besar dari nilai (rtabel) 

sebesar 0,361, dimana nilai rhitung paling tinggi sebesar 0,772, dan nilai rhitung 

yang paling rendah adalah sebesar 0,470. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data pada kuesioner yang berkaitan dengan factor variable Kualitas Produk  

(X2) dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini. 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Loyalitas Konsumen (Y) 

Pernyataan Rhitung Rtable Kondisi Kesimpulan 

Butir 1 0,587 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 2 0,757 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 3 0,542 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 4 0,562 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 5 0,513 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 6 0,654 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 7 0,416 0,374 
rhitung>rtable Valid 
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Butir 8 0,643 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 9 0,444 0,374 
rhitung>rtable Valid 

Butir 10 0,416 0,374 
rhitung>rtable Valid 

 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas adalah hasil uji validitas data yang variable 

Loyalitas Konsumen (Y) dengan menampilkan 10 (sepuluh) item pernyataan 

yang telah dijawab oleh 30 responden menunjukan bahwa dari keseluruh 

nilai Pearson Correlation (rhitung) lebih besar dari nilai (rtabel) sebesar 0,361, 

dimana nilai rhitung paling tinggi sebesar 0,757, dan nilai rhitung yang paling 

rendah adalah sebesar 0,416. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada 

kuesioner yang berkaitan dengan factor variable Loyalitas Konsumen (Y) 

dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas 

terhadap masing-masing instrumen variabel X dan instrumen variabel Y 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 20. 

Hasil uji reliabilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar interprestasi 

koefisien r dapat dilihat pada tabel berikut  

 

Table 4.11 

Interprestasi Nilai R 

Nilai Korelasi Keterangan 

0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi  

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber : Anwar Sanusi (2017) 
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Berdasarkan tabel 4.11 ketentuan reliabel diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut. 

 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Reliabillitas 

Variabel 

Koefisien 

alpha 

cronbach’s 

Nof 

Item 
Koefisien r Simpulan 

Citra Merek (X1) 0,896 10 0.8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

Kualitas Produk 

(X2) 
0.928 24 0.8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

Loyalitas 

Konsumen (Y) 
0,750 10 0,6000–0,799 Tinggi 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas adalah hasil uji reliabilitas pada masing-masing 

variabel, bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variable citra merek (X1) 

sebesar 0,896,  untuk variabel kualitas  (X2) sebesar 0.928 dan variabel 

Loyalitas konsumen  (Y) sebesar 0,750. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 

keseluruh instrument pernyataan-pernyataan pada masing-masing variable 

telah memenuhi syarat realibilitas instrument dan layak digunakan untuk 

pengumpulan data dari responden dalam penelitian ini 

 

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah jumlah sampel yang diambil 

sudah refresentatif atau sebaliknya, sehingga kesimpulan penelitian yang 

diambil dari sejumlah sampel bisa dipertanggung jawabkan. Berdasarkan 

hasil uji normalitas sampel seperti pada tabel dibawah ini 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas 

 Variabel Sig Alpha Kondisi Kesimpulan 

Citra Merek (X1) 0,276 0,05 Sig>Alpha Normal 

Kualitas Produk (X2) 0,298 0,05 Sig>Alpha Normal 

Keputusan Pembelian  

(Y) 

0,167 0,05 Sig>Alpha Normal 

 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

 

Berdasarkan dari tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa hasil nilai pada 

OneSample Kolmogorov-Smirnov Test, pada variable citra merek (X1) 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,276 > 0,05 (Alpha), pada variabel kualitas  

(X2) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,298 > 0,05 (Alpha), dan nilai untuk 

variable Loyalitas konsumen  (Y) sebesar 0,167 > 0,05 (Alpha). Maka dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan data yang diperoleh dari hasil jawaban 

kuesioner responden dalam penelitian ini berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

4.3.2  Hasil Uji Linieritas 

Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah variable independen dan 

variable dependen mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Berdasarkan hasil pengujian data uji linearitas sampel dalam 

penelitian ini, diperoleh hasil seperti pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel 

Sig. Deviation 

From 

Liniarity 

Taraf 

Signifikan Kondisi Keterangan 

Citra merek (X) 

Terhadap Loyalitas 

Konsumen (Y) 

0,493 0,05 Sig > Alpha Linier 

Kualitas Produk 

(X) Terhadap 

Loyalitas 

Konsumen (Y) 

0,426 0,05 Sig > Alpha Linier 
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Sumber data : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan table 4.14 diatas adalah hasil uji linieritas bahwa dari 

perhitungan ANOVA Table pada baris Deviantion from linearity 

menunjukkan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,493 > 0,05 (Alpha) Dan  

0,426 > 0,05 (Alpha) Maka dapat disimpulkan bahwa data-data kuesioner 

hasil jawaban responden dalam penelitian ini menyatakan variabel 

independen memiliki hubungan dengan variabel dependen atau model regresi 

berbentuk linier. 

 

4.3.3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi 

(tolerance value) dan nilai Variance Inflationfactor (VIF) dengan nilai yang 

disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,1 dan untuk nilai 

VIF kurang dari 10. Dalam penelitian ini uji multikolinieritas hanya 

menggunakan Regresi linier berganda pengujian dilakukan dengan 

penggunakan program SPSS 20. 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF Kondisi Keterangan 

Citra merek 

(X1) 
1,012 1,012 < 10 

Tidak Terjadi 

multikolieneritas 

 Kualitas produk 

(X2) 
1,012 1,012 < 10 

Tidak Terjadi 

multikolieneritas 

 Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan bahwa nilai VIF dari variabel Citra 

Merek (X1), dan  Kualitas produk (X2) lebih dari 0,1 dan nilai VIF dibawah 

10 yang artinya dari kedua variabel tersebut menunjukan bahwa tidak ada 

gejala multikolinieritas dalam variabel penelitian ini. 
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4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Hasil Regresi Linier Berganda 

 Uji regresi linier sederhana digunakan dalam suatu penelitian dengan dua 

atau lebih variabel independen digunakan untuk meramalkan suatu variable 

dependen. Maka dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara masing-masing variable independen Citra merek (X1) dan 

Kualitas produk (X2) terhadap variabel dependen Loyalitas konsumen (Y). 

Adapun hasil pengujian Coefficients datauji regresi linier berganda tersebut 

adalah sebagai berikut : 

Y= a+b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  : Loyalitas Konsumen 

X1 :Citra Merek 

X2 : Kualitas Produk 

a  : Constant 

b  : Parameter yang diteliti 

e  : Error tern 

 

Tabel 4.16 

Hasil Perhitungan Coefficients Regresi 

Variabel UnstandardizedCoefficients 

B Std.Error 

(Constant) 33,210 3,391 

Citra Merek (X1) 0,191 0,073 

Kualitas Produk (X2) 0,010 0,021 

 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas merupakan hasil perhitunganregresi linier 

berganda dengan menggunakan program SPSS 20. Diperoleh hasil persamaan 
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regresi sebagai berikut : 

Y = 33,210+0,191 (X1) + 0,010 (X2). 

 

a. Konstanta a sebesar 33,210 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel 

dependen citra merek dan kualitas produk maka loyalitas konsumen lipstik 

di bandar lampung  sebesar 33,21%   

b. Koefisien regresi untuk X1 = 0,191 menyatakan bahwa setiap penambahan 

Citra Merek sebesar satu satuan maka akan menambah loyalitas konsumen 

lipstik di bandar lampung  sebesar 19.1%. 

c. Koefisien regresi untuk X2 = 0,010 menyatakan bahwa setiap penambahan 

kualitas produk sebesar satu satuan maka akan menambah loyalitas 

konsumen lipstik di bandar lampung sebesar  1.0% 

 

4.4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti. 

Dalam penelitian untuk mengetahui besarnya pengaruh variable Citra 

merek(X) dan kualitas produk terhadap variabel dependen loyalitas 

konsumen (Y) lipstik di bandar lampung.Adapun hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R RSqueare 

0,266 0,071 
 

Sumber:Hasil datadiatas diolahpada tahun2022. 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas adalah nilai Koefisien Korelasi (R) sebesar 

0,266 yang menyatakan  tingkat keeratan hubungan antara variable 

independen  terhadap variable dependen sangat lemah. Sedangkan nilai 
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koefisien determinan R
2
 (R square) sebesar 0,071, nilai tersebut menyatakan 

bahwa besarnya pengaruh variable citra merek dan kualitas produk terhadap  

loyalitas konsumen (Y), sebesar 7.1%, dan sisanya sebesar 92,9% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji t 

Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan rumusan 

masalah dan hipotesis yang telah ajukan oleh peneliti pada bab sebelumnya. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada tidaknya pengaruh yang antara 

variable independen secara individu (secaraparsial) terhadap variable 

dependen. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara parsial 

menggunakan uji t dengan membandingkan thitung dengan ttabel dan tingkat   

kepercayaan 95% dan α=0,05. Adapun hasil pengujian yang telah 

dilakukanpeneliti dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.18 

Hasil Perhitungan Coefficients
a 
 

Variabel Thitung Ttabel Kondisi Keterangan 

Citra Merek (X)  2,610 1,984 thitung>ttabel 
Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Kualitas Produk 2,464 1,984 thitung>ttabel 
Ho ditolak dan 

Ha diterima 
 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 

 

1. Pengaruh Citra Merek (X) terhadap Loyalitas Konsumen (Y)  

Berdasarkan tabel 4.18 diatas adalah nilai coeffecient menjelaskan bahwa 

hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh untuk variabel 

citra merek  (X1) nilai thitung sebesar 2,610, sedangkan nilait table dengan 

α=0,05 dan df n-2 (100– 2= 98) adalah sebesar 1,984, dari hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttable (2,610>1,984). 

Maka Ho yang diajukan ditolak dan Ha diterima. Sehingga kesimpulan dari 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh Citra 

Merek (X1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Lipstik wardah di Bandar 

Lampung 

 

2. Pengaruh Kualitas Produk (X) terhadap Loyalitas Konsumen (Y)  

Berdasarkan tabel 4.18 diatas adalah nilai coeffecient menjelaskan bahwa 

hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh untuk variabel 

Kualitas Produk  (X2) nilai thitung sebesar 2,464, sedangkan nilai ttable dengan 

α=0,05 dan df n-2 (100– 2= 98) adalah sebesar 1,998, dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttable (2,464>1,998). 

Maka Ho yang diajukan ditolak dan Ha diterima. Sehingga kesimpulan dari 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh Kualitas 

produk (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Lipstik wardah di Bandar 

Lampung 

 

4.5.2 Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan pengolahan data uji F diperoleh data sebagai berikut  

Tabel 4.19 

Hasil Uji F 

Variabel Fhitung Ftabel Kondisi Keterangan 

Citra merek (X1) 

dan  kualitas 

produk (X2) 

3,691 3.09 Fhitung > Ftabel  Ha diterima 

Sumber : Data diolah pada tahun 2022 
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Menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% dan derajat 

kebebasan pembilang sebesar k – 1 = 2 dan derajat kebebasan penyebut 

sebesar n-k= 100-3=97 sehingga diperoleh F tebal sebesar 3,09 dan F 

hitung 3,691 

Tabel 4.19 terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 3,691 > Ftabel 3,09 maka 

Ho ditolak dan menerima Ha. Artinya citra merek (X1), dan kualitas 

produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen (Y). 

 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Citra Merek  (X1) terhadap Loyalitas Konnsumen (Y)  

Dari hasil yang telah dijelaskan diatas dalam penelitian ini diperoleh nilai 

Koefisien Korelasi (R) sebesar 0,266 yang menyatakan  tingkat keeratan 

hubungan antara variable independen  terhadap variable dependen cukup 

kuat. Sedangkan nilai koefisien determinan R
2
 (R square) sebesar 0,071, 

nilai tersebut menyatakan bahwa besarnya pengaruh variable citra merek 

dan kualitas produk loyalitas konsumen (Y) sebesar 7.1%, dan sisanya 

sebesar 92,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui dan membuktikan hipotesis 

bahwa ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Adapun hasil dari pengujia nhipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini diperolehan nilai nilai coeffecient menjelaskan bahwa hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh untuk variabel citra merek  

(X1) nilai thitung sebesar 2,610, sedangkan nilait table dengan α=0,05 dan df n-

2 (100– 2= 98) adalah sebesar 1,998, dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttable (2,610>1,998). Maka Ho yang 

diajukan ditolak dan Ha diterima. Sehingga kesimpulan dari pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh Citra Merek (X1) 
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terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Lipstik wardah di Bandar Lampung. 

 

Citra merek adalah persepsi tentang merek yang digambarkan oleh asosiasi 

merek yang ada dalam ingatan konsumen Berdasarkan pengertian citra 

merek di atas, dapat disimpulkan bahwa citra merek merupakan kumpulan 

kesan yang ada di benak konsumen tentang suatu merek yang dirangkai dari 

ingatan-ingatan konsumen terhadap merek tersebut. Menurut Kotler & 

Keller (2016) menyatakan anggapan tentang merek yang direflesikan 

konsumen yang berpegangan pada ingatan konsumen. Cara orang berfikir 

tentang sebuah merek secara abstrak dalam pemikiran mereka, sekalipun 

pada saat mereka memikirkannya, mereka tidak berhadapan langsungan 

dengan produk. Membangun citra merek yang positif dapat dicapai dengan 

program marketing yang kuat terhadap produk tersebut, yang unik dan 

memiliki kelebihan yang ditonjolkan, yang membedakannya dengan produk 

lain.  

 

Hipotesis ini dilandasi oleh penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh 

Susanti & Wardana (2015) citra merek berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan dan loyalitas pelanggan pada produk kosmetik hijau merek the 

body shop.  Dan penelitian yang dilakukan oleh Eka Sapitri dkk (2020) 

Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan dan 

Loyalitas Pelanggan Cussons Baby di DKI Jakarta)  dimana Citra Merek 

memiliki pengaruh terhadap  Kepuasan Pelanggan Minyak Telon Cussons 

Baby. Hal tersebut berarti, apabila Citra Merek makin Tinggi maka 

Loyalitas Pelanggan semakin meningkat. Citra merek memiliki pengaruh 

terhadap loyalitas Pelanggan, dikarenakan citra merek produk wardah bagus 

dimata konsumen namun tidak menampik bahwasanya semakin 

berkembangnya zaman banyak bermunculan produk kecantikan yang 

menonjolkan karakter produk mereka masing masing 
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4.6.2  Pengaruh Kualitas Produk  (X1) terhadap Loyalitas Konnsumen (Y)  

 

hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh untuk variabel 

Kualitas Produk  (X2) nilai thitung sebesar 2,464, sedangkan nilai ttable dengan 

α=0,05 dan df n-2 (100– 2= 98) adalah sebesar 1,998, dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttable (2,464>1,998). 

Maka Ho yang diajukan ditolak dan Ha diterima. Sehingga kesimpulan dari 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh Kualitas 

produk (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Lipstik wardah di Bandar 

Lampung 

 

Faktor kedua yang mempengaruhi loyalitas konsumen adalah kualitas 

produk. Kualitas Produk adalah kemampuan suatu barang untuk memberikan 

hasil atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi dari apa yang diinginkan 

konsumen. Menurut Kotler & Armstrong (2014,) Kualitas Produk adalah 

kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal ini termasuk 

keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, 

dan reparasi produk, juga atribut produk lainnya. Hipotesis ini dilandasi oleh 

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Seni Rasela Dan Adil 

Fadillah (2018) Pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap loyalitas 

pelanggan. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS  maka penulis dapat menyimpulkan bahwa citra merek, 

dan kualitas produk secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif 

terhadap loyalitas.  

 

4.5.3 Pengaruh Citra merek dan Kualitas Produk terhadap loyalitas 

konsumen lipstik waardah di Bandar Lampung 

 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai F dengan tingkat kepercayaan 95% atau 

alpha 5% dan derajat kebebasan pembilang sebesar k – 1 = 2 dan derajat 



55 
 

 

kebebasan penyebut sebesar n-k= 100-3=97 sehingga diperoleh F tebal 

sebesar 3,09 dan F hitung 3,691 

Tabel 4.19 terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 3,691 > Ftabel 3,09 maka 

Ho ditolak dan menerima Ha. Artinya citra merek (X1), dan kualitas produk 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen (Y). 

loyalitas konsumen, menurut Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan 

kesetiaan sebagai “komitmen yang dipegang kuat untuk membeli lagi atau 

berlangganan lagi produk atau jasa tertentu dimasa depan meskipun ada 

pengaruh situasi dan usaha pemasaran yang berpotensi menyebabkan 

peralihan perilaku”. Menurut Supranto dalam Sinta (2014) loyalitas dapat 

didefinisikan sebagai sikap konsumen terhadap suatu produk/merek yang 

diwujudkan dengan membeli terus menerus produk yang sama sepanjang 

waktu yang merupakan hasil dari pembelajaran dimana produk dapat 

memuaskan kebutuhannya. 

 

Pesan yang disampaikan dalam produk harus mampu menarik perhatian, 

mempertahankan ketertarikan, membangkitkan keinginan, dan 

menggerakkan tindakan, sehingga citra merek dapat terbentuk dibenak 

konsumen disaat konsumen mengenal, memakai produk. Konsumen yang 

puas akan membeli kembali produk, memuji produk yang dibelinya 

dihadapan orang lain dan sedikit menaruh perhatian pada merek pesaing. 

Maka hal ini akan sangat menguntungkan sekali bagi perusahaan karena 

konsumen tersebut akan cenderung loyal karena kepuasan yang telah 

mereka peroleh dari produk yang dikonsumsinya. Untuk itu perusahaan 

selalu berupaya untuk menampilkan produk, merenew produk yang dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

 

Hasil penelitian ini revelan dengan penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh Seni Rasela Dan Adil Fadillah (2018) Pengaruh citra merek 

dan kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan. Berdasarkan dari hasil 
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penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa citra 

merek, dan kualitas produk secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

positif terhadap loyalitas 


